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AbstrakPembinaan kemahasiswaan sangat dibutuhkan dalam perguruan tinggi, karena program pembinaan yangdilakukan merupakan salah satu tahapan atau cara dalam menghasilkan lulusan yang berkualitas. Secara umum,pengembangan pembinaan terhadap organisasi kemahasiswaan belum dapat berjalan dengan baik disebabkantidak ada aturan atau pedoman yang jelas untuk mengatur tata tertib pembentukan organisasi kemahasiswaan..Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi Keputusan Menteri Pendidikan dan KebudayaanRepublik Indonesia Nomor 155/U/1998 tentang Organisasi Kemahasiswaan dalam Pembinaan OrganisasiKemahasiswaan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, dan untuk mengetahui faktor-faktor yangmempengaruhi pembinaan mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.Penelitian ini menggunakanmetode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah belumoptimalnya pelaksanaan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 155/U/1998Tentang Organisasi Kemahasiswaan di UMSU karena tidak disertai dengan pelaksanaan SOP yang berkaitandengan pembinaan kemahasiswaan. Pelaksanaan kebijakan ini juga dipengaruhi beberapa faktor yang menjadipenghambat yaitu komunikasi yang kurang baik antara organisasi kemahasiswaan dan pimpinanuniversitas.Dengan demikian, perlu dijalin kerjasama yang baik antara mahasiswa dan pimpinan universitas,fakultas, dan program studi dan disertai dengan SOP yang dapat mengatur tentang hal tersebut.

Kata Kunci: Kebijakan, Organisasi dan Pembinaan Kemahasiswaan
Abstract

Student coaching is needed in college, because the coaching program is one of the stages or ways to produce qualified
graduates. In general, the development of guidance on student organizations has not been able to run well because
there is no clear rules or guidelines to regulate the order of formation of student organizations. The purpose of this
study is to know the Implementation of Decree of the Minister of Education and Culture of the Republic of Indonesia
Number 155 / U / 1998 on Student Organization in the Development of Student Organization at University of
Muhammadiyah Sumatera Utara, and to know the factors that influence the development of students at the University
of Muhammadiyah North Sumatra. This research uses descriptive method with a qualitative approach. The results
obtained in this study are not yet optimal implementation of Decree of the Minister of Education and Culture of the
Republic of Indonesia Number 155 / U / 1998 on Student Organization in UMSU because it is not accompanied by the
implementation of SOP relating to the guidance of student affairs. Implementation of this policy is also influenced by
several factors that hamper the poor communication between student organizations and university leaders. Thus, it is
necessary to establish good cooperation between students and university leaders, faculty,and courses and
accompanied by SOP to set about it.
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PENDAHULUANSalah satu tujuan negara Indonesia adalahmencerdaskan kehidupan bangsa, yang tertuangdalam Undang-undang Dasar 1945.Pencapaiantujuan ini dilakukan dengan berbagai bidang, dansecara khusus adalah bidang pendidikan.Upayauntuk mendukung tujuan tersebut, dilakukanbeberapa pembinaan yang terkait dalam bidangpendidikan melalui lembaga-lembagapendidikan, antara lain: lembaga formal danlembaga informal.Lembaga formal yang terkait dalam bidangpendidikan, salah satunya adalahuniversitas.Lembaga ini merupakan wadah yangmelakukan pembinaan pendidikan tingkat tinggiterhadap para mahasiswa.Pembinaan yangdilakukan di tingkat universitas sangat berbedadengan pembinaan yang dilakukan di tingkatSekolah Menengah Atas (SMA).Pembinaan terhadap mahasiswa sangatpenting dilakukan karena mahasiswa merupakanproduk perubahan suatu generasi yang mengarahkepada kematangan pola berpikir kreatif dankeilmiahan.Mahasiswa juga merupakan generasipenerus bangsa yang dapat membawa kemajuanbangsa di tingkar nasional dan internasional.Sesuai dengan kebijakan pemerintah tentangpentingnya pembinaan mahasiswa yangdilakukan di perguruan tinggi yang diatur dalamKeputusan Menteri Pendidikan dan KebudayaanRepublik Indonesia Nomor 155/U/1998 tentangPedoman Umum Organisasi Kemahasiswaan diPerguruan Tinggi, Pasal 3 ayat 2 menjelaskanbahwa organisasi kemahasiswaan intraperguruan tinggi dibentuk pada tingkatperguruan tinggi, fakultas dan jurusan.Organisasi kemahasiswaan yang diaturdalam Keputusan Menteri Pendidikan danKebudayaan Republik Indonesia Nomor155/U/1998 tentang Pedoman Umum OrganisasiKemahasiswaan tersebut adalah Badan EksekutifMahasiswa (BEM) Universitas, Badan EksekutifMahasiswa (BEM) Fakultas, dan HimpunanMahasiswa Jurusan (HMJ) yang ada di setiapjurusan yang ada di perguruan tinggi. Organisasiini dibentuk untuk menjadi wadah dalammenampug aspirasi mahasiswa yang berkaitan

dengan kemajuan akademik dan pengembanganbakat mahasiswa yang bernilai positif.Pembinaan yang dilakukan pihakuniversitas akan berkaitan dengan pembinaangenerasi muda karena mahasiswa adalahgenerasi muda yang diharapkan dapat menjadicalon pimpinan di kemudian hari. Dengandemikian, pembinaan tersebut juga dikoordinirpihak universitas dengan memberikan dukungankepada mahasiswa yang tergabung dalam setiaplembaga kemahasiswaan, seperti Badan EksekutifMahasiswa (BEM).Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM)merupakan lembaga kemahasiswaan yangmenampung semua aspirasi mahasiswa sehinggadapat menjembatani keinginan mahasiswa dalammemperoleh pembinaan akademik baik di tingkatregional, nasional maupun internasional.BEMjuga menjadi mitra universitas dalammelaksanakan pembinaan di setiap bidang yangdapat mendukung kemampuan mahasiswa baikbidang akademik ataupun non akademik (olahraga).Organisasi kemahasiswaan intra perguruantinggi khususnya yang berada di lingkunganUniversitas Muhammadiyah Sumatera Utara(UMSU) mempunyai fungsi sebagai sarana danwadah, sebagaimana diatur dalam KeputusanMenteri Pendidikan dan Kebudayaan RepublikIndonesia Nomor 155/U/1998 tentang PedomanUmum Organisasi Kemahasiswaan, pasal 5 ayat(1) Perwakilan mahasiswa tingkat perguruantinggi untuk menampung dan menyalurkanaspirasi mahasiswa, menetapkan garis-garisprogram dan kegiatan kemahasiswaan, ayat (2)Pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan, ayat (3)Komunikasi antar mahasiswa, (4) Pengembanganpotensi jati diri mahasiswa sebagai insanakademis, calon ilmuwan dan intelektual yangberguna di masa depan, (5) Pengembanganpelatihan keterampilan organisasi, manajemendan kepemimpinan mahasiswa, (6) Pembinaandan pengembangan kader-kader bangsa yangberpotensi dalam melanjutkan kesinambunganpembangunan nasional, (7) Untuk memeliharadan mengembangkan ilmu dan teknologi yang
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dilandasi oleh norma-norma agama, akademis,etika, moral, dan wawasan kebangsaan.Pembinaan kemahasiswaan di UMSU,belum dapat dikategorikan maksimal, karenapembenahan pengelolaan pembinaan yangdilakukan pihak universitas baru disusun sejaktahun 2014.Kendala terbesar selama ini adalahtidak adanya standar operasional prosedur (SOP)yang khusus mengatur tentang pembinaankemahasiswaan.Di tahun 2015, SOP ini barudirumuskan dan disusun untukmengimplementasikan Keputusan MenteriPendidikan dan Kebudayaan Republik IndonesiaNomor 155/U/1998 tentang Pedoman UmumOrganisasi Kemahasiswaan.Namun,kenyataannya belum dapat dilakukanpenyempurnaan yang optimal.Salah satu permasalahan yang pentingdalam hambatan melakukan pembinaan baiksecara akademik maupun non akademik adalahtingkat kedisiplinan mahasiswa maupunorganisasi kemahasiswaan dalam mensuksesanproses belajar di dalam kelas. Hal ini terkaitdengan perilaku anggota organisasikemahasiswaan yang tidak dapat melaksanakanproses belajar secara akademik dengankedisiplinan. Secara non akademik, masih adapelanggaran dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berada dalam kampus, terkaitdengan kebersihan, tertib acara dan kondusifkegiatan.Universitas Muhammadiyah SumateraUtara (UMSU) adalah salah satu universitas diMedan yang mempunyai tujuan untukmelaksanakan pembinaan dan menjalin kerjasama yang baik dengan lembaga kemahasiswaan.UMSU memberikan dukungan penuh terhadapsetiap kegiatan yang dilakukan oleh BEM yangberkaitan dengan pembinaan mahasiswa.UMSU mempunyai motto melahirkansarjana yang unggul, cerdas dan terpercaya danuntuk melaksanakan motto tersebut, makadilakukan upaya-upaya yang dapat mewujudkanmotto tersebut.Salah satu upaya yang dilakukanadalah melaksanakan kegiatan pembinaankepada mahasiswa melalui organisasikemahasiswaan yang dikoordinir oleh Biro

Kemahasiswaan di bawah naungan Wakil RektorIII bidang kemahasiswaan dan alumni.Berdasarkan Keputusan MenteriPendidikan dan Kebudayaan Republik IndonesiaNomor 155/U/1998 tentang Pedoman UmumOrganisasi Kemahasiswaan, bahwa dalammembentuk organisasi kemahasiswaan di tingkatperguruan tinggi, fakultas dan jurusanmempunyai tata cara yang telah diatur dalamketentuan yang berlaku di tingkat universitas.Pembinaan organisasi kemahasiswaan diUniversitas Muhammadiyah Sumatera Utaraberkaitan dengan pembentukan strukturorganisasi kemahasiswaan di lingkunganUniversitas. Pembentukan organisasikemahasiswaan di lingkungan UMSU di dasarkankepada Keputusan Rektor UniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara yang merujukkepada kebijakan menteri tersebut, yaituKeputusan Rektor UMSU No.1415/KEP/II.3-AU/UMSU/F2015 Tentang Komposisi danStruktur Majelis Perwakilan MahasiswaUniversitas Sumatera Utara Periode 2015 – 2016.Secara umum, pengembangan pembinaanterhadap organisasi kemahasiswaan belum dapatberjalan dengan baik disebabkan tidak adaaturan atau pedoman yang jelas untuk mengaturtata tertib pembentukan organisasikemahasiswaan.Tidak hanya itu SOP yangdiharapkan untuk menjadi acuan dalammelaksanakan pembinaan terhadap organisasikemahasiswaan sebagai wadah aspirasimahasiswa belum juga terealisasi dengan baikwalaupunsudah disusun oleh birokemahasiswaan dan alumni.Pembentukan organisasi kemahasiswaandilakukan dengan sistem pemilihan umum(PEMILU) raya di lingkungan universitas,sehingga dapat mewujudkan proses demokrasiyang efektif. Namun, dalam proses demokrasi initerdapat hambatan yang dapat merusakpembentukan organisasi kemahasiswaan danproses yang berjalan dalam organisasi tersebut.Dengan demikian, dibutuhkan penyusunanstandar operasional prosedur (SOP) untukmengatur proses dan kinerja organisasikemahasiswaan tersebut.
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Tidak hanya perlunya penyusunan SOP,juga harus adanya komunikasi yang dapatmenjalin kerjasama dan hubungan yangharmonis antara mahasiswa dengan pimpinanuniversitas maupun dekanat dan juga hubunganyang harmonis antara mahasiswa dengandosen.Dengan demikian, diperlukan kerja ekstradari biro kemahasiswaan sebagai kordinator danpenanggung jawab keorganisasiankemahasiswaan, sehingga pembinaan yangdilakukan dapat berjalan denganefektif.Sebagimana yang dikatakan Musanef(1991:11) bahwa pembinaan adalah segala suatutindakan yang berhubungan langsung denganperencanaan, penyusunan, pembangunan,pengembangan, pengarahan, penggunaan sertapengendalian segala sesuatu secara berdaya gunadan berhasil guna.Terjalinnya hubungan yang baik, makaakan tercipta iklim akademik yang kondusif dannyaman. Kurang efektifnya komunikasi makatidak efektif pelaksanaan Keputusan MenteriPendidikan dan Kebudayaan Republik IndonesiaNomor 155/U/1999.Hal ini juga mengakibatkanterjadinya perilaku yang menyimpang darimahasiswa dengan melakukan atraksi-atraksinegatif yang tidak mendukung kebijakanuniversitas sehingga terjadi kesenjangan antaramahasiswa dan sistem birokrasi di kampus.Organisasi kemahasiswaan yang terbentukdi UMSU, belum dapat dikatakan organisasi yangmatang atau organisasi kemahasiswaan yangsudah memahami arti dari etika organisasisehingga masih ada perilaku mahasiswa dalamorganisasi kemahasiswaan yang tidak dapatdijadikan panutan atau contoh denganmahasiswa yang lain. Untuk itu diperlukan suatupendekatan secara psikologis kepada setiapmahasiswa yang terhimpun dalam organisasikemahasiswaaan tersebut.Namun, untukmelaksanakannya diperlukan tenaga-tenaga yangmempunyai bakat untuk melakukan pendekatansecara akademik kepada mahasiswa tersebut,sebagai upaya dalam pembinaan organisasikemahasiswaan di UMSU.Tidak cukup dengan tenaga yang terampil,akan tetapi harus dibarengi dengan sarana dan

prasarana (fasilitas) yang dapat mendukungsetiap kegiatan positif yang direncanakan dandirancang oleh organisasi kemahasiswaan.Dengan demikian, maka dapat dibentukorganisasi kemahasiswaan yang kondusif dandapat menjadi mitra universitas dalammelaksanakan pembinaan mahasiswa sesuaidengan kemampuan mahasiswa tersebut yangterhimpun dalam organisasi kemahasiswaan.Organisasi kemahasiswaan di UMSUsempat tidak aktif dikarenakan sistemkeorganisasian mahasiswa dibekukan oleh pihakuniversitas disebabkan oleh terjadi kesalahpahaman antara mahasiswa yang terhimpundalam organisasi mahasiswa dengan pihakrektorat dan sistem birokrasi.Ketidak aktifanorganisasi mahasiswa tersebut, akhirnyakegiatan kemahasiswaan diambil alih oleh pihakuniversitas.Kegiatan tersebut adalah masapenyambutan mahasiswa baru (MPMB) yangdiadakan setiap tahun ajaran baru.Kegiatan inidilaksanakan tanpa adanya mahasiswa yangterhimpun dalam organisasi kemahasiswaan danmelibatkan para dosen yang ditunjuk oleh wakilrektor III bidang kemahasiswaan dan alumnimelalui biro kemahasiswaan sebagai kordinatorkegiatan.Betapa pentingnya organisasikemahasiswaan dalam setiap kegiatanuniversitas yang berkaitan denganpengembangan akademik dan bakatmahasiswa.Dengan demikian, pembinaanorganisasi kemahasiswaan sangat penting, gunamembantu kinerja universitas dalammengembangkan bakat dan kemajuan akademikmahasiswa sehingga mewujudkan visi dan misiuniversitas serta motto perguruan tinggi yaituunggul, cerdas dan terpercaya.
METODE PENELITIANMetode yang digunakan dalam penelitianini adalah metode deskriptif kualitatif yaitu jenispenelitian yang berusaha menggambarkan objekatau subjek yang diteliti sesuai dengan apaadanya dengan tujuan menggambarkan secarasistematika fakta dan karakteristik objek yangditeliti secara tepat dan memahami setiap
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konteks fenomena secara keseluruhan. Penelitianini dilakukan dengan metode deskriptif denganpendekatan kualitatif.Creswell (2010:52),mengemukakan bahwa penelitian kualitatifmerupakan metode-metode untukmengeksploritasi dan memahami makna yangoleh sejumlah individu dan kelompok orangdianggap berasal dari masalah social ataukemanusiaan. Proses penelitian kualitatif inimelibatkan upaya-upaya penting, sepertimengajukan pertanyaan-pertanyaan danprosedur-prodeur mengumpulkan data yangspesifik, menganalisis data secara induktif mulaidari tema-tema yang khusus ke tema-tema yangumum, dan menafsirkan makna data. Penelitianini memiliki struktur atau kerangka yangfleksibel.
HASIL DAN PEMBAHASANImplementasi Keputusan MenteriPendidikan dan Kebudayaan Republik IndonesiaNomor 155/U/1998 tentang Pedoman UmumOrganisasi Kemahasiswaan di UniversitasMuhammadiyah Sumatera UtaraPerguruan tinggi memiliki tanggung jawabyang besar terhadap kemajuan masa depanbangsa, disebabkan oleh generasi penerus bangsasebagai kaum intelektualitas muda yang berkaryalahir di perguruan tinggi. Dengan demikian,peran mahasiswa juga sangat besar yang tidaklagi terbatas dalam beban tanggung jawab yangbersifat akademik, namun juga berkaitan kepadakritisasi terhadap fenomena sosial maupunpolitik.Kegiatan kemahasiswaan merupakan salahsatu sarana yang dapat menyampaikan aspirasiserta menyalurkan bakat dan minatmahasiswa.Untuk mendukung kegiatankemahasiswaan tersebut, maka setiap universitasharus melakukan pembinaan terhadap lembagakemahasiswaan sebagai wadah mahasiswa dalamberkreativitas yang bertujuan untukmenyalurkan bakat dan minatnya. UniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) telahmelakukan pembinaan terhadap lembagakemahasiswaaan sesuai yang diatur dalamKeputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia Nomor 155/U/1998 TentangPedoman Umum Organisasi Kemahasiswaan diPerguruan Tinggi yang dijelaskan dalam Pasal 1ayat (1).Untuk melaksanakan pembinaan danpeningkatan kreativitas, penalaran, minat,kegemaran dan kesejahteraan mahasiswa padaUniversitas, maka dibentuk organisasikemahasiswaan intra Universitas yang menaungisemua aktivitas kemahasiswaan sebagai wahanadan sarana pengembangan diri mahasiswakearah perluasan wawasan dan peningkatankecendikiawanan serta integritas kepribadianuntuk mencapai tujuan pendidikan tinggiuniversitas. Organisasi kemahasiswaan intraUniversitas diselenggarakan berdasarkan prinsipdari, oleh, dan untuk mahasiswa yang dibentukpada tingkat Universitas, Fakultas, danJurusan/Program Studi /Bagian. Bentuk danbadan kelengkapan organisasi ditetapkanberdasarkan Peraturan Kemahasiswaan sertatidak bertentangan dengan peraturanperundang- undangan yang berlaku dan PedomanPerguruan Tinggi Muhammadiyah dan StatutaUMSU.Pembinaan kemahasiswaan yang secararutinitas dilakukan oleh UMSU adalah KajianIntensif Al-Islam dan Kemuhammadiyahan(KIAM). Program ini dilakukan di awalperkuliahan mahasiswa baru dan peserta KIAMini adalah mahasiswa baru UniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara, pelaksanaankegiatan KIAM ini dilakukan per-fakultas.Program ini adalah dikoordinir oleh Pusat StudiAl-Islam dan Kemuhammadiyahan (PSIM) yangbekerjasama dengan Biro Kemahasiswaan danAlumni.Pelaksanaan Keputusan MenteriPendidikan dan Kebudayaan Republik IndonesiaNomor 155/U/1998 Tentang Pedoman UmumOrganisasi Kemahasiswaan di Perguruan Tinggidirealisasikan dengan Surat Keputusan RektorUMSU No. 1415/KEP/II.3-AU/UMSU/F2015Tentang Komposisi dan Struktur MajelisPerwakilan Mahasiswa Universitas SumateraUtara Periode 2015–2016. Surat keputusan inisebagai bukti nyata bahwa UMSU telah
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melaksanakan kebijakan pemerintah tentangorganisasi kemahasiswaan. Surat keputusan inijuga akan didukung dengan beberapa standaroperasional prosedur (SOP) yang terkait dengankelembagaan mahasiswa.Perumusan SOP kemahasiswaan dilakukandi akhir tahun 2015, yang bertujuan untukmerealisasikan kebijakan pemerintah tentangpembinaan kemahasiswaan. Setelah dirumuskan,rencananya SOP ini akan diimplementasikan diTA. 2016/2017 sebagai pedoman dalammelaksanakan kegiatan kemahasiswaan diUniversitas Muhammadiyah Sumatera Utara.Mewujudkan tujuan kebijakan yangdilaksanakan haruslah didasarkan dengankomunikasi yang baik, karena denganberkomunikasi yang baik dapat melaksanakankebijakan yang dicanangkan pemerintah denganefektif dan efisien.Organisasi kemahasiswaanyang ada di UMSU juga telah membangunkomunikasi yang baik dengan pimpinanuniversitas dan dosen UMSU sehingga pembinaankemahasiswaan dapat terlaksana dengan baik.Adapun hasil yang diharapkan dalampembinaan kemahasiswaan melalui organisasimahasiswa, adalah: a) Mahasiswa yang cerdasdan kreatif, b) Memiliki kemauan untukberkompetisi serta mempunyai kemampuanuntuk berkreasi, c) Mampu untuk menangkapide-ide dosen dan perkembangan lingkungan, d)Tanggap dan memiliki sensitivitas terhadaprealita kehidupan di masyarakat, e) Mendapatkankesempatan untuk menggunakan fasilitas-fasilitas dan jejaring di dalam dan di luar kampus.(Pedoman Organisasi Kemahasiswaan UMSU,Tahun 2014)Pengembangan kemampuan mahasiswadalam berorganisasi khususnya organisasikemahasiswaan merupakan salah satu upayauntuk meningkatkan kualitas sumber dayamanusia di bidang ilmu pengetahuan.Hal initerkait dengan tujuan utama perguruan tinggiyaitu menyiapkan dan menghasilkan mahasiswayang mempunyai kompetensi sesuai dengankeahliannya.Tujuan ini untuk menjawab tuntutandalam kebidupan bermasyarakat, berbangsa danbernegara, apalagi saat ini Negara Indonesia ikut

serta dalam Masyarakat Ekonomi Asean (MEA).Dengan demikian, perguruan tinggi khususnyaUMSU sebagai penyelenggaraan kegiatanberpedoman pada: a) Tujuan pendidikannasional, b) Kaidah, moral dan etika ilmupengetahuan, c) Kepentingan masyarakat, d)Memperhatikan minat, kemampuan dan prakarsapribadiPengaturan-pengaturan yang dikeluarkanoleh UMSU terkait mahasiwa, bertujuan untukmembina seluruh mahasiswa agar menjadimahasiswa yang unggul, cerdas dan terpercaya.Pembinaan yang dilakukan oleh UMSU untukmelahirkan dan menyiapkan mahasiswa yangmemiliki kemampuan akdemik dan dapatmenerapkannya serta mengembangkannya didalam ilmu pengetahuan, mengembangkanpotensi jati diri mahasiswa sebagai insanakademis, calon ilmuan dan intelektual yangberguna di masa depan.Namun, walaupun UMSU memberi motivasidalam pengembangan kreativitas baik darisarana maupun prasanan dan dana, UMSU tetapmemberikan pembinaan kepada mahasiswaUMSU dalam meningkatkan kedisiplinan dankompetisi secara sehat. Ketentuan dalampenegakan kedisiplinan untuk mahasiswa secaraindividu maupun kelompok (organisasi) diaturdalam Standar Operasional Prosedur (SOP)Penanganan Disiplin Mahasiswa dan SOPPenanganan Pelanggaran Kode Etik Lembaga.Pembinaan kemahasiswaan yang telahdilaksanakan oleh Universitas MuhammadiyahSumatera Utara yang terkait dengan pembinaanakademik maupun non akademikdiselenggarakan oleh setiap fakultas dilingkungan UMSU.Namun, ada beberapa kegiatanyang dilakukam secara serentak di tingkatuniversitas sebagai upaya peningkatankompetensi mahasiswa di bidang akademik dannon akademik yaitu diselenggarakan setiapmemperingati MILAD UMSU. Kegiatan-kegiatanyang dimaksud adalah perlombaan olahraga,debat dialog bahasa dan hukum, sari tilawahQori, seni dan budaya dan cerdas cermat.Kegiatan-kegiatan tersebut bertujuan untukmenjaring bakat dan kemampuan mahasiswa
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dalam bidang akademik dan non akademik. Iniadalah salah satu upaya untuk membinamahasiswa yang mempunyai bakat dankemampuan sesuai dengan keahliannya sehinggabisa dikembangkan di tingkat nasional daninternasional. Adapun organisasi kemahasiswaanyang dimaksud disesuaikan dengan KeputusanMenteri Pendidikan dan Kebudayaan RepublikIndonesia Nomor 155/U/1998 Tentang PedomanUmum Organisasi Kemahasiswaan di PerguruanTinggi.Pembentukan organisasi kemahasiswaan diUMSU telah diatur dalam pedoman organisasikemahasiswaan, standar operasional prosedur(SOP) dan statuta universitas. Pengaturanpembentukan organisasi kemahasiswaan ini jugasebagai pelaksanaan Keputusan MenteriPendidikan dan Kebudayaan Republik IndonesiaNomor 155/U/1998 Tentang Pedoman UmumOrganisasi Kemahasiswaan di Perguruan Tinggi.Pelaksanaan kegiatan kemahasiswaan yangdilakukan oleh BEM baik tingkat universitasmaupun fakultas, diatur dalam pedomanakademik dan pedoman organisasikemahasiswaan. Adapun yang diatur dalamkegiatan tersebut adalah a) Memberikanpedoman kepada pihak terkait dalampelaksanaan proses kegiatan kemahasiswaan, b)Merangsang mahasiswa untuk menyampaikanaspirasi mengenai masalah pembangunan,pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,c) Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler ditingkat peruguruan tinggi yang bersifatpenalaran dan keilmuan, minat dan kegemaran,keagamaan, kesejahteraan mahasiswa, sertapengabdian pada masyarakat, d) Mengembangankemampuan mahasiswa berkomunikasi secarailmiah, e) Mendorong mahasiswa agar pekaterhadap permasalahan pembangunan dan ikutberperan melalui pemikiran-pemikiran ilmiah.Kegiatan-kegiatan yang dilakukan olehlembaga kemahasiswaan berkaitan denganpenalaran keilmuan, keahlian, minat, bakatkegemaran, kesejahteraan, organisasi mahasiswadan bakti sosial kemasyarakatan.Adapun contohkegiatan tersebut adalah presentasi karya ilmiah,lomba kesenian, olah raga, kelompok diskusi dan

lainnya. Dengan adanya kegiatan ini maka,organisasi kemahasiswaan khususnya BEM ikutserta dalam pengembangan diri mahasiswa yaitu:a) Rasa ingin tahu, b) Kebutuhan untukberprestasi, c) Kemampuan, d) Harapan, e)Semangat kelompok.Pembinaan kemahasiswaan yangdilaksanakan terlebih dahulu dilakukanperumusan program kegiatan yang diatur dalamSOP Kegiatan Kemahasiswaan yaitu a) Setiapkegiatan kemahasiswaan harus diselaraskandengan penalaran dan keilmuan, minat dan bakat,kesejahteraan mahasiswa, dan kegiatan social, b)Setiap program kegiatan kemahasiswaan harusmendahulukan kepentingan mahasiswa UMSUdaripada kepentingan pihak lain dan tidakmengganggu perkuliahan, c) Setiap programkegiatan kemahasiswaaan harus direncanakandan dirancang melalui rapat kerja (Raker)masing-masing lembaga dengan baik danterperinci dengan selalu memperhatikan danmendahulukan kepentingan akademik sertadapat dipertanggungjawabkan, d) Setiap programkemahasiswaan harus memperhatikan dan sesuaidengan sistem dan aturan yang berlaku di UMSUdengan tidak mengabaikan ketertibanmasyarakat sekitar kampus UMSU, e) Setiapkegiatan kemahasiswaan harus dilaksanakanoleh pengurus organisasi atau panitia yangditunjuk resmi oleh organisasi dalam bentukkepanitiaan yang diketahui oleh PimpinanProgram Studi/Fakultas/Rektorat sesuasi dengantingkatan masing-masing, f) Setiap rapat kegiatankemahasiswaan harus disertai dengan BeritaAcara Rapat yang ditandatangani oleh seluruhmahasiswa yang hadir di dalam rapat tersebut, g)Setiap kegiatan kemahasiswaan harus dilaporkansecara tertulis yang mencakup penggunaan biayahasil kegiatan, h) Setiap organisasikemahasiswaan yang tidak melaporkankegiatannya akan dikenakan sanksi berupateguran dan tidak diperkenankan mengadakankegiatan berikutnya.Pengaturan ini dilakukan untukmemaksimalkan pembinaan yang dilakukanterhadap organisasi kemahasiswaan (BEM),sesuai dengan Keputusan Menteri Pendidikan
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dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor155/U/1998 Tentang Pedoman UmumOrganisasi Kemahasiswaan di Perguruan TinggiPasal 10 yang menjelaskan tentang pembiayaanpembinaan yaitu pembiayaan untuk kegiatanorganisasi kemahasiswaan di perguruan tinggidibebankan pada anggaran perguruan tinggi yangbersangkutan dan/atau usaha lain seijinpimpinan perguruan tinggi dandipertanggungjawabkan sesuai dengan peraturanperundang-undangan yang berlaku. Penggunaandana dalam kegiatan kemahasiswaan harus dapatdipertanggung jawabkan akuntabilitasnya.Dengan demikian, dapat disimpulkanbahwa Universitas Muhammadiyah SumateraUtara (UMSU) telah melaksanakan pembinaankemahasiswaan melalui organisasikemahasiswaan dan dibantu oleh setiap dosenpenasehat akademik yang diatur dalamperaturan akademik yang diturunkan dalamstandar operasional prosedur (SOP), adapun SOPyang terkait dalam pembinaan kemahasiswaanini adalah: a) SOP Kegiatan Kemahasiswaan, b)SOP Penanganan Pelanggaran Kode EtikLembaga, c) SOP Pembuatan SK LembagaKemahasiswaan, d) SOP Penanganan DisiplinMahasiswa, e) SOP Masta, g) SOP KIAM, h) SOPPemberian Tali Asih Bagi Mahasiswa Berprestasi,i) SOP Pemilihan Mahasiswa Berprestasi, j) SOPPengajuan Proposal Karya Ilmiah, k) SOPPemberian Beasiswa.Standar operasional prosedur yang disusunoleh pihak universitas khususnya BiroKemahasiswaan bertujuan untuk melakukanpembinaan kemahasiswaan melalui organisasikemahasiswaan sehingga menghantarkanseluruh mahasiswa UMSU mencapai tingkatkesarjanaan dan sekaligus mematangkankepribadiannya sesuai dengan potensi yangdimiliki masing-masing mahasiswa. Keberhasilanpembinaan yang dilaksanakan ditentukan oleh: a)Kemauan kuat Pimpinan Perguruan Tinggi, b)Program yang jelas dan sistematik, c) Rencanakegiatan yang terstruktur, d) Sumber dana, e)Upaya motivasi dosen dan fasilitatorDengan demikian, dapat disimpulkanbahwa pihak perguruan tinggi khususnya UMSU

melaksanakan usaha-usaha yang terkait dalampembinaan kemahasiswaan yang bekerjasamadengan organisasi kemahasiswaan khususnyaBEM (universitas, fakultas) yang meliputi: a)Menyelenggarakan kegiatan ilmiah yang bersifatko-kurikuler dalam bentuk pertemuan ilmiah,penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, b)Menyelenggarakan kegiatan yang berkenaandengan minat, bakat dan kegemaran baik berupakesenian, olah raga dan unit kegiatan lain yangmenunjang prestasi serta kepribadian, c)Menyelenggarakan pelayanan untuk membantuterpenuhinya kesejahteraan mahasiswa, d)Menyelenggarakan latihan-latihan pengkaderanyang dilandasu dengan Al-Islam danKemuhammadiyahan, e) Menyelenggarakansilaturahmi keakraban mahasiswa baru, f)Memberikan penghargaan bagi mahasiswa yangberprestasi dan memberikan sanksi bagi yangmelakukan pelanggaran tata tertib kampus.Mahasiswa adalah generasi muda yangdiharapkan untuk ikut berperan dalampengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, danbudaya yang bertujuan untuk memperolehkenyataan dan kebenaran yang sesuai denganetos ilmu pengetahuan dan teknologi, yaituterbuka, universal, objektif, kritis, danbermanfaat untuk kepentingan masyarakat,bangsa dan negara. Universitas MuhammadiyahSumatera Utara memberikan pendidikan danpengajaran kepada mahasiswa yang berkualitasuntuk dapat menjadi lulusan yang handal sertamampu bekerja di tingkat nasional maupuninternasional.Sesuai dengan sifat keilmuan yangdidalami, mahasiswa diharapkan mampu menjdiinsan teladan bagi masyarakat pada tingkat lokal,nasional maupun tingkat global denganmenunjukkan kecakapan.Materi pembelajaranyang diberikan pada mahasiswa dapatmembentuk manusia yang memiliki jiwailmuwan, manager, pemimpin dankewirausahaan yang mandiri.Nilai-nilai yangditanamkam pada mahasiswa meliputikemampuan intelektual yang didasari olehkejujuran, tanggungjawab, kreativitas, kritis,peduli, Kode Etik Mahasiswa dinamis dan
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kooperatif.Untuk mewujudkan cita-cita muliatersebut perlu kiranya dibuat arahan pengelolaanbidang kemahasiswaan di UniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara dalam bentuktata tertib bagi mahasiswa.Kegiatan yang dilaksanakan oleh BEMsebagai organisasi kemahasiswaaan yangbertujuan untuk mendukung pembinaankemahasiswaan juga diatur dalam kode etiklembaga kemahasiswaan.Prosedur Kode EtikLembaga Mahasiswa yang diatur dalam standaroperasional prosedur (SOP) Kode Etik danPenyampaian Aspirasi Mahasiswa yaitu: a)Mahasiswa berhak mendapatkan akses dankesempatan untuk dapat mengembangkan danmenerapkan ilmu pengetahuan melalui prosesbelajar mengajar, penelitian dan pengabdiankepada masyarakat, b) Mahasiswa berhakmendapatkan bimbingan dari dosen atau pihak-pihak yang ditunjuk oleh PimpinanUniversitas/Fakultas, c) Mahasiswa wajibmengikuti dan melaksanakan Kurikulum yangberlaku: 1) Merencanakan perkuliahan dengancara mengisi KRS melalui proses bimbingandengan dosen pembimbing akademik, 2)Mengikuti proses perkuliahan sesuai denganrencana studi yangdibuat mahasiswa, 3)Melaporkan hasil studi (KHS) kepadaorang tua atau pihak-pihak yang ikutbertanggung jawab membantu pembiayaanmahasiswaProses perkuliahan dan praktikum sebagaibentuk pelaksanaan kurikulum wajib diikuti olehmahasiswa dengan ketentuan: 1)Menghadiri perkuliahan yang diambiloleh mahasiswa sekurang-kurangnya 80 %(delapan puluh persen) dari jumlah pertemuanyang dilaksanakan oleh dosen pengampu matakuliah dengan jumlah pertemun dandilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telahditetapkan, 2) Masuk kelas tepat waktu danapabila terlambat mengikuti kuliah maka untukmengikuti kuliah tersebut harus seijin dosenyang bersangkutan, 3) Selama mengikuti kuliahmahasiswa dilarang makan, berbicara denganmenggunakan HP, meninggalkan kelas tanpa ijin,berbuat curang, dan bertindak tidak sopan

Untuk keperluan evaluasi pembelajaran,disamping mengikuti proses perkuliahanmahasiswa juga diwajibkan mengikuti ujian danatau menyelesaikan tugas yang dibebankan olehdosen. Tata tertib ujian akan diatur denganperaturan tersendiri.Dalam melaksanakan kegiatan akademikmahasiswa harus memenuhi etika dan normaakademik serta tidak melakukan kegiatan yangtergolong scientific misconduct yang meliputipenipuan, pemaksaan, pemalsuan,plagiat/percontekan, dan kegiatan lain yangmenyimpang dari praktek-praktek ilmiah dannorma akademik: 1) Mahasiswa wajibmendukung cita-cita UMSU menjadi kampusramah lingkungan environmentally friendlycampus: Semua tindakan yang menyangkutpelanggaran akademik akan dikenakan sanksisesuai aturan yang berlaku: 2) Memegang teguhsopan santun dalam bergaul dengan dosen,karyawan/tenaga kependidikan, dan sesamamahasiswa: berbusana rapi dan sopan, Memakaipakaian yang rapi, bersepatu, Tidak memakaibaju/kaos tanpa lengan dan atau krah, Tidakberpakaian ketat dan rok mini bagi mahasiswaperempuan, Tidak berpakaian denganmenggunakan bahan yang tembuspandang/transparan. 3) Berpenampilan danmenggunakan tata rias yang sopan: Tidakbertindik baik hidung, dan telinga khususnya bagilaki-laki (termasuk memakai anting-anting),Rambut teratur, rapi, tidak dicat, dan tidakgondrong, Tidak merokok di lingkungan kampusterutama di ruang kuliah, ruang praktikum,laboratorium, ruang PimpinanUniversitas/Fakultas, ruang dosen, ruangadministrasi, dan ruang-ruang lain yangditentukan oleh Pimpinan Universitas/Fakultas,4) Menjaga ketertiban, keamanan, ketenangan,kebersihan dan keindahan kampus: Melakukankegiatan antara jam 08.00-18.00 WIB dan apabilamahasiswa melakukan kegiatan di luar jamtersebut maka harus ada ijin dari PimpinanUniversitas/Fakultas, Tidak menginap di kampus,Tidak melakukan kegiatan kriminal dan asusilatermasuk membawa gambar, film, file-file yangmengandung unsur pornografi dan pornoaksi,
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Tidak boleh membawa senjata tajam dansenapan, senjata api, Tidak boleh membawa ataumenggunakan Narkotika dan obat-obatanterlarang psikotropika (NAPZA). Tidak membawahewan piaraan di kampus, Menempatkankendaraan di tempat yang disediakan, Tidakmembakar dan atau membuang sampah/limbahdi sembarang tempat.Pembinaan organisasi kemahasiswaankhususnya BEM (Universitas dan Fakultas) yangdilakukan melalui penyelenggaraan kegiatanprogram yang bertujuan: a) Membentukmahasiswa yang berakhlak mulia, beramalsholeh, mempunyai loyalitas dan rasakebersamaan yang tinggi sehingga menjadi insanyang bermanfaat dan berdaya guna bagi bangsadan Negara serta agama, b) Mengupayakanterbentuknya mahasiswa yang mempunyai jiwaHumanitas ditengah-tengah Masyarakat, c)Membina dan menumbuh kembangkan jiwa,sikap, pemikiran positif dan tindakan yangpositif, aktif, cerdas dalam mengembangkankreativitas dan kemampuan akademik.Upaya menumbuhkan minat mahasiswauntuk berorganisasi tidaklah mudah, sehinggamembutuhkan kerja sama yang baik antara orangtua, mahasiswa serta civitas akademika kampuskhususnya UMSU. Salah satu alasan yang palingmempengaruhi mahasiswa untuk ikutberpartisipasi dalam berorganisasi (BEM) adalahmenambah pengalaman dan denganberorganisasi dapat memberikan ruang kepadamahasiswa untuk berkreasi dan berkativitassecara luas.Mahasiswa yang berorganisasi akan lebihdapat meningkatkan dan mengembangkankemampuan berkomunikasi dan emosi dalammenghadapi berbagai persoalan dan konflik yangterjadi. Dengan berorganisasi, mahasiswa jugaakan mengembangkan cara berpikir sehinggamenumbuhkan kedewasaan dalammenyelesaikan persoalan akademik ataupu ditengah masyarakat.Mahasiswa yang mengikuti keorganisasiankemahasiswaan bukan berarti harusmeninggalkan perkuliahan tetapi denganditanamkan kepada setiap mahasiswa bahwa

terlibat dalam organisasi kemahasiswaan makamendapatkan soft skill, sehingga bisamenggabungkannya dengan hard skill.Inilah salahsatu tujuan perlunya pembinaan dalamorganisasi kemahasiswaan khususnya BEM.SOP yang dirumuskan khususnya bidangorganisasi kemahasiswaan, masih belum dapatdilaksanakan dengan baik oleh organisasikemahasiswaan dan mahasiswa itu sendiri. Salahsatu permasalahan yang penting dalam hambatanmelakukan pembinaan baik secara akademikmaupun non akademik adalah tingkatkedisiplinan mahasiswa maupun organisasikemahasiswaan dalam mensuksesan prosesbelajar di dalam kelas. Hal ini terkait denganperilaku anggota organisasi kemahasiswaan yangtidak dapat melaksanakan proses belajar secaraakademik dengan kedisiplinan. Secara nonakademik, masih ada pelanggaran dalammelaksanakan kegiatan-kegiatan yang beradadalam kampus, terkait dengan kebersihan, tertibacara dan kondusif kegiatan.
SIMPULANOrganisasi kemahasiswaan sebagai wadahdalam penyaluran bakat dan minat mahasiswayang mempunyai potensi, dan mempunyaikemampuan dalam berkreasi dan beraktivitasbaik secara akademik dan nonakademik.Pembinaan yang dilakukan dalamorganisasi kemahasiswaan bertujuan untukmenghasilkan mahasiswa yang sehat jasmani danrohani, mempunyai inovatif dan kreatif sertamempunyai dedikasi dan loyalitas kelembagaan,kebangsaan dan kemasyarakatan.Organisasikemahasiswaan diberikan pembinaan terkaituntuk mengembangkan kemampuan intelektual,keseimbangan emosi agar menjadi warga Negarayang bertanggung jawab serta memberikankontribusi sehingga mampu berdaya saing yangdibekali dengan kekuatan moral yangberdasarkan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan.UMSU sebagai perguruan tinggi yangmempunyai kesiapan dalam menyiapkanmahasiswa yang mempunyai kemampuanakademik sehingga dapat mengembangkan danmenerapkan ilmu pengetahuan, teknologi secara
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professional baik di tingkat nasional daninternasional.Upaya yang dilakukan UMSU untukmendukung pengembangan ilmu pengetahuansehingga dapat meningkatkan tarap kehidupanmasyarakat dan memperkaya kebudayaannasional yang memposisikan mahasiswa sebagaiaset bangsa.Komponen yang sangat berpengaruhdalam kegiatan pembinaan organisasikemahasiswaan adalah penentu kebijakan(Pimpinan Universitas dan Fakultas/SenatUniversitas), Dosen Penasehat Akademik sebagaipendamping mahasiswa di bidang akademik dannon akademik, mahasiswa.Pembinaan kemahasiswaan di UMSU belumterlaksana dengan optimal disebabkan olehbelum sepenuhnya Standar Operasional Prosedur(SOP) dapat dijalankan. Tidak maksimalnya SOPbidang kemahasiswaan sehingga untukmelaksanakan Keputusan Menteri Pendidikandan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor155/U/1998 tentang Pedoman Umum OrganisasiKemahasiswaan di Perguruan Tinggi di UMSUbelum terealisasi dengan baik. Hambatanterbesar dalam implementasi kebijakan tersebutadalah rendahnya tingkat pelaksanaan SOPkhususnya bidang kemahasiswaa.
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